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 Abstract. The purpose of this study is to determine the level of bank health at 
PT. BPR Indra Candra Singaraja by measuring CAMEL analysis from 

2014-2018. The location of this research was carried out in one of the BPRs 
in Singaraja, namely precisely at PT. BPR Indra Candra Singaraja. The 
object of research is to analyze the Financial Statements of Profit and Loss 

and Balance Sheet at PT. BPR Indra Candra Singaraja during the 2014-
2018 period. This type of research is descriptive research with the data used 
are financial statements. Data collection techniques are documentation. Data 

analysis is to use CAMEL, which includes aspects of Capital, Assets, 
Management, Equity and Liquidity.The results of this study indicate the 

results of the study, the capital factor ratio of PT. BPR INDRA CANDRA 
Singaraj is categorized as healthy in 2014-2018 which is above 12% of Bank 
Indonesia standards in 1997. BPR Indra Candra Singaraja in 2010-2011 is 

categorized as healthy in the KAP ratio with a KAP value of less than 
10.35%. The results of the management factor ratio of PT. BPR Indra 

Candra Singaraja was declared unhealthy in 2014 and in 2015-2018 was 
declared unhealthy less than 51% of Bank Indonesia standards. Then the 
results of the 2014-2018 profitability factor ratio on ROA ratios depend on 

1.22% of Bank Indonesia standards and BOPO ratios under 93.52% owned 
by all PT. BPR Indra Candra Singaraja by healthy on the profitability 
factor. The results of the factor ratio on the percentage of Liquidity Ratio and 

LDR at PT. BPR Indra Candra Singaraja was welcomed well. Can be 
Concerned About the Bank's soundness at PT. BPR Indra Candra Singaraja, 

the CAMEL analysis results obtained in 2014 amounted to 85.87, then the 
results of the CAMEL analysis received the healthy predicate, in 2015 it 
increased from the previous year to 84.71 getting the healthy predicate, in 

2016 the CAMEL analysis results were 85.03 and get the title healthy, and in 
2017 get the healthy predicate with an overall value of 84.27, most recently in 
2018 the CAMELvalue was 81.55 with the healthy predicate. It can be 

concluded in the last 5 years PT. BPR Indra Candra Singaraja is a healthy 
bank with good performance. 

 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan 
Bank pada PT. BPR Indra Candra Singaraja dengan mengukur analisis 

CAMEL dari tahun 2014-2018.  Lokasi penelitian ini dilaksanakan di salah 
satu BPR di Singaraja yaitu tepatnya di PT. BPR Indra Candra Singaraja. 

Objek penelitian adalah menganalisa Laporan Keuangan Laba-Rugi, dan 
Neraca pada PT. BPR Indra Candra Singaraja selama periode 2014-2018. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripstif dengan data yang 

digunakan adalah laporan keuangan. Teknik pengumpulan data adalah 
dokumentasi. Analisis data yaitu dengan analisis CAMEL yang digunakan 
untuk menilai tingkat kesehatan keuangan bank berdasarkan permodalan, 

asset, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil analisis, rasio faktor permodalan PT. BPR Indra 

Candra Singaraja dikategorikan sehat pada tahun 2014-2018 berada di atas 
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12% standar Bank Indonesia tahun 1997. Kemudian dari faktor kualitas 
aktiva produktif PT. BPR Indra Candra Singaraja tahun 2010-2011 

dikategorikan sehat pada rasio KAP dengan nilai KAP kurang dari 10,35%. 
Hasil rasio faktor manajemen PT. BPR Indra Candra Singaraja dinyatakan 
kurang sehat tahun 2014 dan pada tahun 2015-2018 dinyatakan tidak sehat 

karena kurang dari 51% standar Bank Indonesia. Kemudian Hasil rasio 
faktor rentabilitas tahun 2014-2018 pada rasio ROA berada diatas 1,22% 
standar Bank Indonesia dan rasio BOPO berada dibawah 93,52% yang 

secara keseluruhan PT. BPR Indra Candra Singaraja dikatakan sehat pada 
faktor rentabilitas. Hasil rasio faktor pada persentase Rasio Alat Likuid dan 

LDR pada PT. BPR Indra Candra Singaraja dikatakan sehat. Dapat 
dismpulkan mengenai penilaian tingkat kesehatan Bank pada PT. BPR 
Indra Candra Singaraja, maka didapatkan hasil analisis CAMEL pada 

tahun 2014 sebesar 85,87, maka hasil analisis CAMEL mendapatkan 
predikat sehat, tahun 2015 menurun dari tahun sebelumnya menjadi 84,71 
mendapatkan predikat sehat, sedangkan tahun 2016 hasil analisis CAMEL 

yaitu 85,03 dan mendapatkan predikat sehat, dan pada tahun 2017 
mendapatkan predikat sehat dengan nilai keseluruhan 84,27, terakhir pada 

tahun 2018 nilai CAMEL adalah 81,55 dengan predikat sehat. Dapat 
disimpulkan dalam 5 tahun terakhir PT. BPR Indra Candra Singaraja 
berpredikat bank yang sehat atau memiliki performa yang baik. 
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PENDAHULUAN 

 
Dunia perbankan merupakan salah satu 

institusi yang sangat berperan dalam bidang 
perekonomian suatu negara (khususnya 

dibidang pembiayaan perekonomian). 
Menurut Undang–Undang Perbankan nomor 

7 tahun 1992, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakatdalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Bank juga dikenal sebagai tempat 

penyimpanan uang bagi pihak yang kelebihan 
dana, dan mulai memiliki fungsi yang 

semakin meluas dari hari ke hari.  
 

Bank Indonesia selaku Bank Sentral 
mempunyai peranan yang penting dalam 

penyehatan perbankan, karena Bank 
Indonesia bertugas mengatur dan mengawasi 

jalannya kegiatan operasional bank. Untuk itu 
Penilaian tingkat kesehatan bank telah diatur 

pada Peraturan Bank Indonesia No 
30/12/KEP/DIR tahun 1997 tentang Tata 

cara Penilaian Tingkat Kesehatan BPR, dalam 
peraturan tersebut dijelaskan mengenai 

pedoman perhitungan rasio keuangan yang 

memuat rasio-rasio untuk mengukur kinerja 
dan tingkat kesehatan bank perkreditan rakyat 

yang dikenal dengan metode CAMEL. 
 
Penilaian permodalan (Capital) merupakan 

penilaian terhadap kecukupan modal bank 

untuk mengcover resiko saat ini dan 
mengantisipasi masa yang akan datang. 
Penilaian kualitas aktiva produktif (Asset) 

merupakan penilaian terhadap kondisi aset 

bank dan kecukupan manajemen resiko audit. 
Penilaian manajemen (Management) 

merupakan penilaian terhadap kemampuan 
manajerial pengurus bank untuk menjalankan 

usahanya, kecukupan manajemen resiko dan 
manajemen kepatuhan terhadap ketentuan 

yang berlaku serta komitmen kepada pihak 
lainnya atau Bank Indonesia. Penilaian 
rentabilitas bank (Earning), merupakan 

penilaian terhadap kondisi dan kemampuan 

rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan 
operasional dan permodalan. Penilaian 

likuidasi (Liquidity) yang memadai dan 

kecukupan manajemen resiko likuiditas. 
 

Dalam menjaga kestabilan industri perbankan 
seperti BPR tentu tidak lepas dari penilaian
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kinerja keuangan. Kesehatan bank merupakan 

kemampuan suatu bank untuk melaksanakan 
kegiatan operasi perbankan secara normal dan 

mampu memenuhi semua kewajibannya 
dengan baik melalui cara-cara yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Tingkat 
kesehatan bank harus selalu dinilai dengan 

tujuan untuk menentukan apakah bank 
tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup 

sehat, kurang sehat dan tidak sehat sehingga 
Bank Indonesia sebagai pengawas dan 

Pembina bank-bank dapat memberikan 
arahan atau petunjuk bagaimana bank 

tersebut harus dijalankan atau bahkan 
dihentikan kegiatan operasinya (Kasmir, 

2014:44). 
 

PT BPR Indra Candra Singaraja adalah salah 
satu BPR yang ada diKabupaten Buleleng 
dengan status bank yang sehat namun masih 

perlu dilakukan penilaian tingkat kesehatan 
bank. PT BPR Indra Candra Singaraja 

memiliki visi “Bank Yang Sehat dan 
Terpercaya”, menjadi kebanggaan 

masyarakat, dan mampu menunjang 
pembangunan daerah”. Sedangkan misinya 

adalah “meningkatkan pendapatan usaha, 
membantu dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat sesuai dengan program 
yang dimiliki, meningkatkan mutu pelayanan 

pelanggan melalui program pelayanan prima, 
mengembangkan produk-produk baru yang 

lebih inovatif, meningkatkan profesionalisme 
sumber daya manusia. 

 
Untuk mencapai visi dan misi tersebut, setiap 

bank harus memiliki manajemen yang baik 
dalam mengendalikan seluruh sumber daya 

potensialnya. Salah satu caranya dengan 
melihat laporan keuangan dari bank tersebut. 

Hal ini dikarenakan laporan keuangan 
merupakan faktor penentu dalam 

menjalankan kegiatan operasional perbankan. 
Pada dasarnya, laporan keuangan adalah hasil 

dari proses akuntansi pada periode tertentu. 
Laporan keuangan adalah hasil pengumpulan 

data keuangan yang disajikan dalam bentuk 
laporan, kemudian akan menjadi alat bagi 

pengguna untuk mengambil keputusan 
(Sumarsan, 2013). 

 
Dari laporan keuangan dapat dihitung 

sejumlah rasio keuangan yang akan dijadikan 
dasar penilaian tingkat kesehatan bank. 

Analisis rasio keuangan ini, memungkinkan 

manajemen untuk mengidentifikasi dan 

mengintrepretasi berbagai hubungan serta 
kecenderungan yang dapat memberikan dasar 

perimbangan mengenai potensi perusahaan di 
masa mendatang (Almilia dan Herdiningtyas, 

2005). Pelaksanaan penilaian dilakukan 
dengan cara mengkualifikasikan beberapa 

komponen dari masing-masing faktor yaitu 
komponen Permodalan (Capital), Aktiva 

(Asset), Manajemen (Management), 

Rentabilitas (Earning), Likuiditas (Liquidity) 

atau disingkat dengan istilah CAMEL. 
CAMEL merupakan faktor yang sangat 

menentukan predikat kesehatan suatu bank. 
Aspek tersebut satu dengan yang lainnya 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.  
 

Permodalaan (Capital) Dalam aspek ini yang 

di nialai adalah permodalaan yang di miliki 
bank yang didasarkan kepada kewajiban 
penyedian modal minimum bank. Penilaian 

tersebut didasarkan kepada CAR (Capital 

Adequecy Ratio) yang telah ditetapkan BI. 

Perbandingan rasio CAR adalah rasio modal 

terhadap aktiva tertimbang menurut resiko 
(AMTR). Sesuai ketentuan yang telah 

ditetapkan pemerintah, maka CAR perbankan 
di bawah 8% harus segera memperoleh 

perhatian dan penanganan yang serius untuk 
segera diperbaiki. Apabila sampai waktu yang 

telah di tentukan, target CAR tidak tercapai, 
maka bank yang bersangkutan akan di 

kenakan sangsi. (Kasmir, 2014:48). 
 
Mawardi (2005) menyebutkan bahwa capital 

adequacy ratio tidak mempunyai pengaruh 

terhadap profitabilitas bank. Penetapan capital 
adequacy ratio pada tingkat tertentu 

dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan 
modal yang cukup untuk meredam 

kemungkinan timbulnya resiko sebagai akibat 
perkembangan atau meningkatnya ekspansi 

aset terutama aktiva yang dikategorikan dapat 
memberikan hasil dan sekaligus mengandung 

resiko (Werdaningtyas, 2002).  Sedangkan 
Ariyanti (2010) menghasilkan temuan capital 
adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel perubahan laba. Sementara 

Nur Aini (2011) menemukan hasil bahwa 
capital adequacy ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perubahan laba. 
 
Kualitas Aset (Asset) Aspek yang kedua adalah 

mengukur kualitas aset bank. Dalam hal ini
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upaya yang di lakukan adalah untuk menilai 

jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. 
Penilaian aset harus sesuai dengan peraturan 

oleh bank indonesia dengan 
memperbandingkan antara aktiva produktif 

yang diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif. Kemudian rasio penyisihan 

penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva 
produktif diklasifikasikan. Rasio ini dapat 

dilihat dari neraca yang telah dilaporkan 
secara berkalah kepada bank indonesia 

(Kasmir, 2014:48). 
 

Penelitian terdahulu oleh (Setiyono & Aini, 
2014) menyatakan bahwa semakin besar rasio 

KAP maka semakin tidak sehat bagi BPR, 
sehingga manajemen harus mengkaji ulang 

dalam pemberian kredit terhadap nasabah-
nasabah. Besarnya rasio KAP dibawah 
10,35% menunjukkan BPR memiliki aktiva 

produktif bermasalah yang relative kecil. 
Karena semakin kecil rasio KAP, maka 

semakin besar tingkat kemungkinan 
diterimanya kembali dana yang ditanamkan. 

 
Kualitas manajemen dapat dilihat dari 

kualitas manusianya dalam bekerja. Di 
samping itu, kualitas manajemen juga dilihat 

dari segi pendidikan dan pengalaman dari 
karyawan dalam manangani berbagai kasus-

kasus yang terjadi (Kasmir, 2012: 48). 
Penilaian terhadap faktor Manajemen  

mencakup 2 (dua) komponen yaitu  
manajemen umum dan manajemen risiko. 

Dalam manajemen umum dibagi lagi menjadi 
beberapa komponen, yaitu strategi sasaran, 

struktur, sistem, dan kepemimpinan. Untuk 
manajemen risiko juga terbagi lagi menjadi 

beberapa komponen risiko, yaitu likuiditas, 
kredit operasional, dan hukum. (Sudirman, 

2013:120).  Aspek manajemen pada penilaian 
kinerja bank dalam penelitian ini tidak dapat 

menggunakan pola yang ditetapkan BI tetapi 
sesuai dengan data yang tersedia 
diproyeksikan dengan Net Profit Margin 

 

Penelitian Juniarsi dan Suwarno (2005) 
menunjukkan bahwa NPM memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
kesehatan bank. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian Nasser dan Aryati (2000) serta 
Aryati dan Manao (2002) yang menunjukkan 

NPM tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat kesehatan bank. 

 

Rentabilitas (Earning) Merupakan aspek yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam meningkatkan keuntungan. 

Kemampuan ini dilakukan dalam suatu 
periode. Kegunaan aspek ini juga untuk 

mengukur tingkat efesiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank yang 

bersangkutan. Yang harus meningkat di atas 
standar yang telah ditetapkan. Penilaiaan ini 

meliputi juga hal-hal seperti: Rasio laba 
terhadap total aset (ROA). Dan perbandingan 

biaya operasi dengan pendapatan operasi 
(BOPO). (Kasmir, 2014:49). 

 
Penelitian Aryati dan Hekinus (2002) meneliti 

pengaruh Return On Asset terhadap 
keberhasilan atau kegagalan suatu bank dan 

hasilnya terdukung. Sedangkan Penelitian 
Mabruroh (2004) menunjukkan bahwa rasio 

BOPO mempunyai pengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan perbankan. Penelitian 

Nasser dan Titik (2000) menunjukkan BOPO 
tidak dapat membedakan antara bank sehat 

dengan bank yang gagal 
 
Likuiditas (Liquidity) Aspek kelima adalah 

penilaiaan terhadap aspek likuiditas bank. 

Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila 
bank yang bersangkutan mampu membayar 

semua utangnya terutama utang-utang jangka 
pendek. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 

utang-utang jangka pendek yang ada di bank 
antara lain adalah simpanan masyarakat 

seperti simpanan tabungan, giro dan deposito. 
Dikatakan liquid jika pada saat ditagih bank 

mampu membayar. Kemudian bank juga 
harus dapat pula memenuhi semua 

permohonan kredit yang layak dibiayai. 
Penilaian dalam aspek ini meliputi: Rasio 
kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva 

lancar,Rasio kredit terhadap dana yang 

diterima oleh bank seperti KLBI, giro, 
tabungan, deposito, dan lain-lain. (Kasmir, 

2014:50). 
 

Penelitian Mulyaningrum (2008) 
menunjukkan bahwa LDR memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat kesehatan 

bank. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Nasser dan Aryati (2000), Aryati dan Manao 

(2002), Almilia dan Herdiningtyas (2005), 
Aryati dan Balafif (2007), serta Dewi (2010) 

yang menunjukkan LDR tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kesehatan bank. 
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Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Saputra (2016) tentang Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank dengan metode CAMEL 

pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
periode 2010-2014, mengatakan pada Bank 

Rakyat Indonesia, menunjukkan faktor 
permodalan CAR (Capital Adequency Ratio) 

pada bank ini dikatakan sehat karena 
presentasi hasilnya diatas standar peraturan 

Bank Indonesia tahun 2004 yaitu 12%, faktor 
kualitas aktiva produktif dengan rasio NPL 
(Non Performing Loan) menunjukkan presentasi 

kurang dari 3% artinya semakin kecil NPL 

nya maka resiko kredit macet yang ditanggung 
bank semakin kecil dan semakin sehat pula 

kualitas aktiva produktifnya, Faktor 
Manajemen dengan rasio NPM (Net Profit 

Margin) mendapatkan predikat cukup sehat 

artinya manager dalam mengatur dan 
mengendalikan bank harus lebih ditingkatkan 
untuk mengasilkan laba yang maksimal, 

faktor rentabilitas dengan rasio ROA dan 
BOPO dalam predikat sehat serta faktor 

likuiditas dengan rasio LDR (loan to deposit 

ratio) mendapat predikat sehat.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan 
analisis tingkat kesehatan bank PT BPR Indra 

Candra Singaraja dengan metode CAMEL 
yaitu Permodalan (Capital), Aktiva (Asset), 

Manajemen (Management), Rentabilitas 

(Earning), Likuiditas (Liquidity) di atas, maka 

penulis mengambil judul “ANALISIS 

CAMEL UNTUK MENGUKUR 

TINGKAT KESEHATAN BANK PT BPR 

INDRA CANDRA” 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah Bagaimana Tingkat 

Kesehatan Bank dengan Menggunakan 
Metode CAMEL  pada kantor PT. BPR Indra 

Candra Singaraja dan tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan 

Bank pada PT. BPR Indra Candra Singaraja 
dengan mengukur analisis CAMEL 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

Deskriptif Kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah Laporan Keuangan PT. 

BPR Indra Candra Singaraja tahun  2014-
2018. Teknik analisis data penelitian ini 

adalah mengunakan analisis rasio yang 
bertujuan untuk mengetahui Tingkat 

Kesehatan Bank dengan menggunakan 
Metode CAMEL pada kantor PT. BPR Indra 
Candra Singaraja. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

 

 
 
Secara total Sehat, karena nilai kreditnya > 

81. Tapi total nilai kredit CAMEL tahun 2014 

adalah 85,87 
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Secara total Sehat, karena nilai kreditnya > 
81. Tapi total nilai kredit CAMEL tahun 2015 

turun dari tahun 2014 jadi 84,71
 

 
 
Secara total Sehat, karena nilai kreditnya > 

81. Tapi total nilai kredit CAMEL tahun 2016 
naik dari tahun 2015 jadi 85,03
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Secara total Sehat, karena nilai kreditnya 

> 81. Tapi total nilai kredit CAMEL 
tahun 2017 turun dari tahun 2016 jadi 

84,27 
 

 

 
 

 

 
 

Secara total Sehat, karena nilai kreditnya > 
81. Tapi total nilai kredit CAMEL tahun 2018 

turun dari tahun 2017 jadi 81,55.

 

 
 

Pembahasan  
Hasil mengenai penilaian tingkat kesehatan 

Bank pada PT. BPR Indra Candra Singaraja, 
maka didapatkan analisis CAMEL pada 

tahun 2014 sebesar 85,87, maka hasil analisis 
CAMEL mendapatkan predikat SEHAT, 
tahun 2015 menurun dari tahun sebelumnya 

menjadi 84,71 mendapatkan predikat 
SEHAT, sedangkan tahun 2016 hasil analisis 

CAMEL yait 85,03 dan mendapatkan 
predikat SEHAT, dan pada tahun 2017 

mendapatkan predikat SEHAT dengan nilai 
keseluruhan 84,27, terakhir pada tahun 2018 

nilai camel adalah 81,55 dengan predikat 
SEHAT.   Dapat disimpulkan dalam 5 tahun 

terakhir PT. BPR Indra Candra Singaraja 
berpredikat bank yang sehat atau memiliki 

performa yang baik.  

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Saputra (2016) 
tentang Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

dengan metode CAMEL pada Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk periode 2010-2014, 
mengatakan pada Bank Rakyat Indonesia, 

menunjukkan faktor permodalan CAR 
(Capital Adequency Ratio) pada bank ini 

dikatakan sehat karena presentasi hasilnya 

diatas standar peraturan Bank Indonesia 
tahun 2004 yaitu 12%, faktor kualitas aktiva 
produktif dengan rasio NPL (Non Performing 

Loan) menunjukkan presentasi kurang dari 3% 

artinya semakin kecil NPL nya maka resiko 
kredit macet yang ditanggung bank semakin 
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kecil dan semakin sehat pula kualitas aktiva 

produktifnya, Faktor Manajemen dengan 
rasio NPM (Net Profit Margin) mendapatkan 

predikat cukup sehat artinya manager dalam 
mengatur dan mengendalikan bank harus 

lebih ditingkatkan untuk mengasilkan laba 
yang maksimal, faktor rentabilitas dengan 

rasio ROA dan BOPO dalam predikat sehat 
serta faktor likuiditas dengan rasio LDR (loan 

to deposit ratio) mendapat predikat sehat.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
dijelaskan, maka dapat diambil kesimpulan 

mengenai penilaian tingkat kesehatan Bank 
PT. BPR Indra Candra Singaraja sebagai 

berikut: 
 1. Berdasarkan hasil analisis, rasio faktor 

permodalan PT. BPR Indra Candra 
Singaraja pada tahun 2014-2018 berada 

di atas 12% standar Bank Indonesia 
tahun 1997. Maka PT. BPR Indra 

Candra Singaraja dikatakan SEHAT 
pada faktor permodalan. 

2.  Hasil rasio faktor kualitas aktiva 
produktif PT. BPR Indra Candra 

Singaraja tahun 2014-2018 pada rasio 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

memiliki nilai Kualitas Aktiva Produktif 
(KAP) kurang dari 10,35% jadi Kualitas 
Aktiva Produktif (KAP) pada PT. BPR 

Indra Candra Singaraja memiliki kategori 
SEHAT. Semakin kecil rasio KAP 

karena aktiva produktif yang bermasalah 
pada PT. BPR Indra Candra Singaraja 

relatif kecil 
3. Hasil rasio faktor manajemen PT. BPR 

Indra Candra Singaraja tahun 2014 
dinyatakan KURANG SEHAT. Dan 

dari hasil analisis rasio pada tahun 2015-
2018 dinyatakan tidak sehat karena 

kurang dari 51% standar Bank 
Indonesia.Hal ini menunjukan bahwa 

PT. BPR Indra Candra Singaraja dapat 
dikatakan TIDAK SEHAT pada faktor 

manajemen.Hal ini dikarenakan rasio 
NPM erat kaitannya dengan aspek-aspek 

manajemen yang dinilai baik dalam 
manajemen umum maupun manajemen 

risiko.Kondisi ini terjadi karena seluruh 
kegiatan manajemen suatu bank yang 

mencangkup manajemen permodalan, 

manajemen kualitas aktiva, manajemen 
umum, manajemen rentabilitas dan 

manajemen likuiditas pada akhirnya 
akan bermuara pada perolehan laba.Nilai 

rata-rata rasio NPM PT. BPR Indra 
Candra Singaraja tahun 2015-2018 

menunjukan kinerja yang tidak sehat, hal 
ini dapat dilihat dari perhitungan laba 

bersih yang dihasilkan perusahan 
terhadap pendapatan operasionalnya 

cukup rendah dimana rasio berkisar 51% 
> NPM < 81%. 

4. Hasil rasio faktor rentabilitas PT. BPR 
Indra Candra Singaraja tahun 2014-2018 
pada rasio Return on aset (ROA) berada 

diatas 1,22% standar Bank Indonesia.  

Hasil pada rasio Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berada dibawah 93,52%  yaitu 
pada  tahun 2014-2018 yang menunjukan 

rasio BOPO berada pada predikat sehat. 
Secara keseluruhan PT. BPR Indra 

Candra Singaraja dikatakan SEHAT 
pada faktor rentabilitas. 

5. Hasil rasio faktor likuiditas PT. BPR 
Indra Candra Singaraja tahun 2014-2018 

pada persentase hasil Rasio Alat Likuid 
dikatakan sehat karena hasil rasio 
tersebut diatas dari 5% standar Bank 

Indonesia. Dan dari hasil rasio LDR 
(loan to deposit ratio) tersebut persentase 

tingkat kesehatan bank pada PT. BPR 

Indra Candra Singaraja dikatakan sehat, 
karena persentase dari hasil rasio Loan 
LDR (loan to deposit ratio) kurang dari 

94,75% standar Bank Indonesia. Maka 

PT. BPR Indra Candra Singaraja 
dikatakan SEHAT pada faktor likuiditas 

 

Saran 
Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian di 

atas, maka dapat diajukan saran-saran sebagai 
berikut. 

1. Pada aspek yang dinyatakan SEHAT 
disarankan untuk dipertahankan dan lebih 
ditingkatkan lagi demi menjaga kestabilan 

keuangan PT. BPR Indra Candra 
Singaraja dan kepercayaan dari nasabah 

maupun investor untuk menginvestasikan 
tabungan maupun berbentuk saham pada 

PT. BPR Indra Candra Singaraja 
2. Pada aspek yang dikatakan KURANG 

SEHAT dan TIDAK SEHAT yaitu aspek 
manajemen pada tahun 2014-2018
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disarankan untuk lebih ditingkatkan lagi 

komponen dari aspek manajemen pada 
PT. BPR Indra Candra Singaraja untuk 

dapat predikat SEHAT pada periode 
selanjutnya karena semakin besar rasio ini 

menunjukan bahwa kemampuan 
manajemen dalam memperoleh laba 

semakin meningkat.  
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